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ABSTRAK: Lansia memiliki banyak penurunan pada organ tubuh dan psikologis 
sehingga aktivitas yang dilakukan  hampir 60 % dilakukan di ruang istiraha 
(ruang kumpul). Pada ruangan ini lansia akan melakukan kegiatan diantaranya  
makan, membaca, melakukan hobi, tidur hingga bercengkrama antar lansia. 
Faktor usia yang semakin menua akan mempengaruhi sistem tubuh dan 
kenyaman pada lingkungan hidup mereka. Salah satu faktor penunjang 
kenyamanan lansia adalah kenyamanan visual, yang didapat dari pencahyaan 
alami pada ruang tinggal. Nyaman secara visual akan membantu lansia lebih 
mudah beraktivitas dan membuat lansia betah untuk berlama-lama dalam 
ruangan. Untuk mencapai nyaman visual lansia memiliki standar yang berbeda 
dari manusia normal lainnya, hal ini dikarena organ tubuh yang tidak lagi 
berfungsi dengan sempurna. Penelitian ini membahas dua Panti Werdha  di Jogja, 
sebagai objek evaluasi tingkat kenyamanan visual terkait Pencahayaan alami 
(daylighting) bagi lansia. Evaluasi pada penelitian ini menggunakan teknik 
observasi secara langsung yang kemudian akan membandingkan dengan standar 
yang telah ada. Hasil dari evaluasi yang telah dilakukan menunjukan kedua panti 
werdha belum mampu manfaatkan dayligthing  dengan baik untuk  mencapai 
kenyaman visual bagi lansia.  Kenyamanan visual belum dapat tercapai dari 
tingkat intensitas, silau cahaya dan kontras cahaya. 
 
Kata kunci: Lansia, Panti werdha, daylighting, kenyamanan visual 

 
PENDAHULUAN 

Pada usia lanjut manusia cenderung mengalami beberapa perubahan, baik secara 
fisik ataupun secara mental. Kemampuan yang dimiliki lansia perlahan-lahan mulai 
memudar dan tidak dapat digunakan secara sempurna . Dilihat dari kondisi ini perlakuan 
yang harus diberikan bagi warga lansia  berbeda dari dengan manusia pada usia yang 
produktif. Penurunan kemampuan fisik maupun psikologis yang dialami lansia 
mengakibatkan mereka rentan mengalami bahaya baik penyakit ataupun kecelakaan. Salah 
satu wadah untuk lansia hidup dengan respon yang sesuai dengan kebutuhan adalah panti 
wreda ( Panti Lansia).  

Pencahyaan alami (dayligthing) dalam dunia arsitektur merupakan aspek yang cukup 
penting, Selain sebagai pemberi efek visual pada interior ruangan pencahayaan alami dapat 
memberi efek kesehatan pada ruang tersebut.  Beberapa pendapat juga menyebutkan 
bahwa, siang hari menawarkan manfaat kesehatan dengan menyediakan efek biologis dan 
psikologis (Sunlight Direct, 2004).   Penggunaan pencahayaan alami juga memiliki 
kontribusi pada peningkatan kinerja dan aktivitas penghuni yang menempati ruangan 
tersebut (Boyce, 2004). 

Adapun rumusan masalah pada penelitian yaitu : 

a. Bagaimana kriteria kenyamanan visual bagi lansia? 

b. Apakah system pencahayaan alami pada Panti Werdha Pakem dan Panti Tresna 
Werdha Kasongan telah memenuhi standar kenyamanan visual pada ruang 
kumpul ( ruang Khusus)? 
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STUDI PUSTAKA 
1. Lansia 

Lansia dalam Who ( World Health Organization) didefinisikan sebagai elderly ( usia 
lanjut) meliputi tiga kategori  yaitu 1) kronologis, berusia 65 tahun keatas, 2) peran social 
dalam masyarakat berubah, 3) kemampuan fisik dan jasmani mulai berkurang. Manusia di 
usia lanjut mengalami kemunduran dalam jaringan syaraf dan kempuan sel tubuh untuk 
memperbaiki diri. Usia lanjut terjadi proses menghilangnya kemampuan jaringan untuk 
memperbaiki dari atau mengganti dan mempertahankan fungsi normalnya secra perlahan 
lahan sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan organ 
(Constantinides,1994). Lansia akan mengalami perubahan didalam hidupnya yaitu terdiri 
dari perubahan 1) secara fisik 2) penurunan Mental 3)Penurunan tingkan psikologia. 

Tinjauan lingkungan dan Psikologis Lansia 

Lingkungan mengandung stimulus atau rangsangan yang kemudian akan ditanggapi 
oleh lansia dalam respon tertentu. Beberapa teori membuktikan bahwa dari berbagai 
macam stimulus yang ada, stimulus visual mempunyai kemampuan paling dominan dalam 
menciptakan sensasi. Berdasarkan kemampuan kapasitas otak menangkap informasi 
(stimulus), maka dapat diperbandingkan kecepatan ragam stimulus dalam mempengaruhi 
individu. Kepekaan terhadap visual diusia lansia memiliki banyak penurunan diantaranya 
1) penurunan kepekaan terhadap cahaya, 2) penurunan kepekaan terjadap warna, 3) 
kepekaan terhadap tulisan. Standar kenyaman intensitas cahaya bagi lansia sebagai berikut 
: 

Tabel 1. Standar iluminasi kebutuhan cahaya lansia 

Aktivitas Lansia Masalah Lansia 
Kebutuhan 

cahaya 
Mambaca bersosialisasai 

Mengobrol,  Makan, 
Gangguan 

penglihatan 
350-700 

lux  
( Suma’mur 
2009) 

Melakukan hobi yang 
memutuhkan ketelitian tinggi 

Gangguan 
penglihatan 

700-1.000 
lux  
( suma’mur 
2009) 

Sumber: (Suma’mur 2009) 

2. Dayligting 

Dayligthing adalah hasil pantulan jendela, skyligth, bukaan dan reflektif luar dari 
cahaya matahari. Dayligthing dapat memberikan pencahyaan internal yang efektif pada 
ruang dalam bangunan. Dayligthing memiliki pencahyaan yang tinggi sehingga 
memungkinkan diskriminasi warna yang lebih baik untuk ruang dalam bangunan 
Penerapan design yang merespon terhadap pencahayaan alami akan selalu terpengaruh 
pada matahari, langit, bangunan dan tanah. Startegi perancangan menggunakan 
pencahayaan alami bergantung pada cahaya siang hari ( matahari), yang ditentukan oleh 
garis lintang, lokasi bangunan terdapat orientasi matahari, lokasi bangunan terhadap 
bangunan atau lingkungan sekitar bangunan. Design terhadap bukaan juga terpengaruh 
terhadap kondisi iklim, seperti suhu sekitar dan  probabilitas sinar matahar. 

Faktor pencahayaan alami siang hari terdiri dari 3 komponen, yaitu : 
1. Komponennlangitn(sky component)  
2. Komponen refleksinluarn(Externallynreflectedncomponent)  
3. Komponen refleksindalamn(Internallynreflectedncomponent) 
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Gambar 1. komponen pencahayaan dayligth 

Adapun faktor yang mempengaruhi intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam 
bangunan : 

1. Bentuk bangunan 
2. Orientasi dan arah hadap bangunan 
3. Organisasi ruang luar bangunan 
4. Organisasi ruang dalam bangunan 
5. Proporsi ruang dalam bangunan 
6. Bukaan samping bangunan 
 
Tinjauan Pencahayaan alami bagi lansia 

Salah satu faktor penting dalam sebuah panti werdha adalah kualitas dari fasilitas 
setiap ruangan. Kualitas, kesehatan dan keamanan bangunan serta kuantitas pencahayaan. 
Manusia ketika berusia 60 tahun membutuhkan cahaya dengan intensitas tiga kali lipat 
orang berusia 20 tahun, sementara orang berusia 80 tahun butuh cahaya empat kali lipat. 
Menurut Boubekri , cahaya memengaruhi tubuh manusia dalam dua cara, yaitu melalui 
mata dan kulit. Cahaya yang mengenai mata akan memengaruhi sistem metabolisme dan 
sistem kelenjar endokrin dan hormon manusia, sedangkan cahaya yang mengenai kulit 
akan berpengaruh pada fotosintesis dan produksi Vitamin D. 

Dalam lingkungan hidup lansia, perlu adanya suatu kenyaman yang dimiliki pada 
bangunan. Kenyaman ini merupakan salah satu upaya lansia untuk bertahan dan 
menempati ruangan dalam jangka waktu yang lama. Bagi lansia kenyaman visual akan 
memiliki banyak peran penting dalam sistem tubuh. Kenyaman visual akan mempermudah 
lansia untuk beraktivitas, begitu juga ketika kenyaman visul tercapai ruangan akan mampu 
memenuhi kebutuhan lansia dan memenuhi kriteria tempat tinggal yang layak. 

Kenyaman dalam visual untuk lansia meliputi beberapa hal yaitu:  
1. Intensitas cahaya dayligth pada ruangan 
2. Silau pada ruangan 
3. Renderasi Warna pada ruangan ( kontras ruangan) 

 
3. Panti werdha 

Panti werdha adalah tempat tinggal yang dirancang khusus untuk orang lanjut usia 
yang didalamnya memiliki fasilitas kesehatan yang lengkap dan memadai untuk 
kepentingan lansia. Panti Werdha terdiri dari kompoleks bangunan yang disebut sebagai 
wisma sebagai tempat tinggal untuk lansia. Didalam kompleks bangunan ini akan memiliki 
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fasilitas umum seperti mushola, klinik kesehatan, ruang berkumpul atau area pertemuan 
dan kantor pengurus, keterangan ini ditulis oleh “Hurlock,1996” dalam penelitiannya 
mengenai panti werdha. 

Fungsi dari panti werdha secara umum terdiri dari hal berikut ini :  
1. Menjadi pusat pelayanan kesejahteraan warga lanjut usia( mewadahi kebutuhan pokok 

untuk lansia) 
2. Menyediakan wadah berupa kompleks bangunan tempat tingga; (wisma) dan 

memberikan fasilitas lain baik sosial atau rekreasi yang memacu aktifitas aktif bagi 
lansia yang tinggal 

3. Memiliki tujuan untuk membantu lansia dapat menjalani masa tuanya dengan sehat, 
bahagia dan mandiri. 
 

METODE  
Lokasi penelitian ini berada di Panti Jompo Pakem (Panti Tresna Werdha). Panti ini 

terletak pada JL. Kaliurang Km 17, 5, Pakem, Sleman, Tegalsari, Pakembinangun, Kec. 
Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan kondisi daerah yang jauh 
dari perkotaan. Sedangkan sebagai pembanding menggunakan panti Tresna Werda Social 
Institutions yang terletak pada Jl. Kasongan No.223, Kajen, Bangunjiwo, Kec. Kasihan, 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.  Kedua panti werda memiliki spesifikasi tersendiri, 
namun memiliki area tunggu untuk tempat berkumpulnya lansia sebagai  area yang 
mewadahi semua aktifitas baik berkumpul ataupun untuk menghabiskan waktu bersama. 

Pengukuran lansung (Data Primer) 

Menggunakan pengukuran langsung berupa obeservasi dengan mengukur intenistas 
cahaya, ukuran ruang, posisi bukaan, ukuran bukaan dan foto-foto lokasi. Data primer 
sebagai acuan utama objek  evaluasi. 

Studi Literatur ( Data sekunder) 

Penetapan standar ukuran dan acuan, sebagai standar kenyamanan visual pada 
lansia. Data ini digunakan sebagai pembanding data primer yang akan menunjukan hasil 
evaluasi pada objek penelitian.  

 
Tabel 2. Variabel penelitian 

Variable Parameter Manfaat pengambilan data 
Intensitas 

pencahayaan 
bangunan 

Standar 
pencahayaan 

Mengetahui intensitas cahaya pada ruang 
khusus pada panti werda 

Dayligthing 

Bentuk 
bangunan 

Mengetahui bentuk bangunan wisma pada 
panti werdha, dihubungkan dengan 

intensitas dayligthing yang masuk kedalam 
ruangan 

Orientasi 
bangunan 

Mengetahui orintasi bangunan sehingga 
dapat dilihat besarnya daylighting yang 

masuk kedalam bangunan 

organisasi luar 
ruangan 

mengetahui organisasi luar ( siteplan) pada 
area wisma, sehingga dapat dianalisis faktor-

faktor yang menyebabakan bangunan 
mendapatkan dayligth  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pengukuran intensitas cahaya:  

             

Gambar 2. 
1. Panti werdha Pakem 2. Panti Werdha Kasongan 

 
Tabel 3. data intensitas cahaya 

Lokasi Waktu 
Area jendela 

Depan (A) 
Area Jendela 
belakang (B) 

Sisi terjauh dari 
jendela (C) 

Panti Tresna Werdha 
Pakem 

12.00 142-346 Lux 287-387 Lux 134-260 Lux 
15.00 256-398 Lux 523-835 Lux 212-291 Lux 

Panti Tresna Werdha 
Budi Luhur Kasongan 

12.00 77-113 Lux 192-218 Lux 78-140  Lux 
15.00 385-413 Lux 80-140 Lux 248-310 Lux 

 
 
 
 
 

Organisasi 
ruang 

Mengetahui peletakan ruang pada wisma 
panti werdha sehingga dapat dianalisis faktor 

yang menentukan besarnya insitas dayligth 
yang masuk kedalam bangunan 

Proporsi 
ruangan 

Mengetahui besaran ruang bangunan 
sehingga dapat dianalisis rasio besaran ruang 

dan besar intensitas cahaya yang masuk 
kedalam bangunan 

Bukaan 
samping 

Mengetahui ukuran dan letak bukaan pada 
ruangan sehingga dapat dianalisis besar 

cahaya yang kedalam ruangan dan 
mengetahui rasio antara besaran ruang dan 

besaran bukaan 

Faktor lain 
Mengetahui apakah ada faktor lain yang 

menyebabkan intensitas pencahyaan dalam 
ruangan 

Standar 
kenyamanan visual 

Intensitas 
cahaya 

Sebagai dasar atau standar yang digunakan 
untuk menentukan ruangan khusus pada 

panti werdha yang diteliti telah memenuhi 
standar kenyaman visual atau belum 

Silau 

Kontras cahaya 

A 

A B 

B 

C 

C 
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Evaluasi faktor kenyamanan Visual :  
Intensitas cahaya 

1. Bentuk bangunan 

 

Gambar 3. Panti werdha pakem(kiri) Panti werdha kasongan (kanan)  
(Data pribadi penulis) 

Bentuk bangunan “L” merupakan gabungan dari dua buah bentuk bangunan 
yaitu persegi panjang dan persegi yang digabungkan secara tegak lurus. Intensitas 
cahaya dayligth pada Panti werdha Pakem memiliki ruang tengah rata-rata 
keseluruhan sebesar 256- 387 LUX. Panti werdha kasongan memiliki Intensitas 
cahaya daylight pada ruang tengah rata-rata keseluruhan sebesar 140-218 LUX. 
Dengan rata-rata intensitas cahaya ini ruangan belum mampu mencapai standar 
kenyaman visual lansia untuk melakukan kegiatan sehari-hari. 

 
2. Orientasi bangunan 

         U  
Gambar 4. Situasi kawasan Panti Werdha Pakem ( kiri) Situasi Kawasan Panti 

Kasongan (kanan)  
(google earth) 

 
Panti Werdha pakem memiliki arah orientasi bangunan utama kearah 

selatan. Dari arah orientasi ini bangunan mendapatkan pencahayaan daylight 
yang cukup besar ketika sore hari karena arah yang mengadap ke barat. Dengan 
orintasi ini ruangan disisi belakang akan mendapatkan banyak cahaya. 

Panti Werdha Kasongan memiliki arah orientasi bangunan utama kearah 
selatan. Bangunan wisma yang diteliti terletak pada utara bangunan utama 
dengan arah hadap wisma ke arah timur. Dari arah orientasi ini bangunan 
mendapatkan pencahayaan daylight yang cukup besar ketika sore hari karena 
arah yang mengadap ke barat. Dengan orintasi ini ruangan disisi belakang akan 
mendapatkan banyak cahaya.  

 
3. Organisasi massa 

Panti Werdha Pakem 
Dari organisasi site yang dibuat pada Panti werdha Pakem menunjukan, 

cahaya daylight masih dapat masuk kedalam site, dengan adanya area pemantulan 
maka cahaya daylight dapat menyebar ke bangunan disekitar. Wisma dikelilingi 
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oleh beberapa vegetasi yang diletakan berdekatan dengan bangunan. Peletakan 
vegetasi yang dekat dengan bangunan akan mengahalangi cahaya dayligth yang 
berlebihan pada area sekitar wisma. 

Panti Werdha Kasongan 
Organisasi ruang luar yang diciptakan oleh Panti Werdha Kasongan 

menyebabkan pencahayaan daylight sulit dipantulkan pada area sekitar site. Area 
pantulan yang kecil menyebabkan cahaya sulit menyebar dengan baik, sehingga 
area yang terkena pantulan cahaya semakin sedikit. Jarak antar bangunan yang 
kurang panjang menjadi faktor tidak adanya area pantulan untuk cahaya 
menyebar. Peletakan bangunan utama yang menutup akses fasad akan mengalau 
cahaya pantulan dari arah depan. 

 
4. Organisasi ruang 

U  
Gambar 5. Denah Panti Werdha Pakem (kiri) Dnegah Panti wedha Kasongan ( 

kanan) 
(Data penulis) 

 
Panti werdh Pakem, Area ruang tengah terbagi menjadi 2 area yaitu area 

yang teletak dipojok bangunan dan area yang terletak di tengah ruangan. Pada 
ruang tengah yang berada di pojok bangunan, akan mendapat intensitas cahaya 
daylight sebesar 523-835  Lux. Sedangkan untuk area yang hanya sebagian area 
yang terkena  interaksi langsung dengan area luar memiliki intensitas cahaya 
dayligth sebesar 142-397 Lux. Semua area pada ruangan telah mencapai standar 
kenyaman visual untuk lansia. Area dalam ruangan yang memiliki interaksi 
langsung dengan area luar akan lebih banyak mendapat cahaya dayligth sehingga 
intensitas cahaya yang masuk dapat memberikan kenyaman visual yang sesuai 
standar.               

Panti Werdha Kasongan memiliki, Area ruang tengah terbagi menjadi 2 
area yaitu area yang teletak dipojok utara dan area pojok timur. Area ruang utara 
mendapatkan interaksi langsung dengan area luar sehingga intensitas cahaya 
dayligth yang didapatkan ruangan ini adalah 77-413 Lux. Area ruang sisi timur, 
karena tidak mendapat interaksi langsung dengan area luar bangunan maka 
intensitas cahaya dayligth yang didapat sebesar 80-218 Lux. Intensitas cahaya 
dayligth pada ruangan tengah baru mampu mencapai standar untuk aktivitas 
sehari, dengan area ruang hanya pada sisi utara ruanga. 
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5. Proporsi Ruangan 

U 
Gambar 6. Denah Panti Werdha Pakem 

(Data penulis) 
 

Jarak antara dinding luar sisi timur dengan dinding luar sisi barat adalah 
8,86 meter. Untuk sisi selatan dan utara memiliki jarak total dengan dinding 
terluar adalah 16 meter. . Dimensi ruang tengah sebesar  8,7 x 6,5 dengan, 
dimensi yang besar ruang membutuhkan interaksi langsung dengan area luar 
ruangan. Diukur dengan tabel rasio antara jarak bukaan dengan panjang ruang 
maka didapatkan jarak 0-2  meter akan mendapatkan intensitas cahaya sebesar 
0-1000 Lux. Dengan jarak 0-4 meter akan mendapatkan intensitas cahaya 
sebesar 0-500 Lux. Dengan perbandingan antara ruang dan sisi bukaan maka 
jarak 4,35 akan mendapatkan intensitas cahaya 0-500 lux, dihitung pada area 
tengah ruangan.  

Jarak dari pintu masuk/ area luar bangunan sebesar 4 meter. Untuk sisi 
bukaan terdekat bersajarak 3 meter dari titik tengah ruangan. Dari denah 
bangunan wisma dapat dilihat bahwa proporsi ruang dalah  6,2 X 4,3 meter. 
Untuk masuk kedalam bangunan diperlukan melewati serambi sepanjang 4 
meter, dengan begitu jarak titik tengah pada ruang tengah akan bertambah 
sebesar 7 meter dari area luar. Ruang tengah diapit oleh ruang tidur yang 
terdapat pada sisi timur, selatan dan barat. Dengan perbandingan antara ruang 
dan sisi bukaan maka jarak 2,35 akan mendapatkan intensitas cahaya 0-1000 
lux, dihitung pada area tengah ruangan sisi utara. Sedangkan untuk sisi selatan 
jarak area luar ruangan sebesar 12,4 meter, sehingga intensitas cahaya daylight 
yang didapatkan 0-100 lux 

 
6. Bukaan samping 

 
Gambar 7. Potongan Wisma Panti Werdha Pakem 

(data penulis) 

A 

B 

A 

B 
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 Jendela pada ruangan tengah bangunan memiliki ukuran 2,0 x 5,1 meter 
untuk bukaan A, dan 1,2 x 1,5 meter untuk  bukaan B. Berdasarkan rasio ukuran 
bukaan dan ukuran ruang intensitas cahaya dayligth yang masuk sebesar 75-750 
Lux. Untuk bukaan B intensitas cahaya dayligth yang masuk berdasarkan 
perhitungan sebesar 0-250 Lux. Intensitas cahaya berdarkan jenis bukaan terbagi 
menjadi 2 golongan yaitu, pada bukaan A telah mencapai standar kenyamanan 
visual bagi lansi, sedangkan pada bukaan B belum mampu mencapai standart 
kenyamanan visual lansia. 

 Intensitas cahaya pada bangunan wisma terdiri dari dua yaitu bukaan A 
berukuran 3,2 x 0,8 meter, sedangkan untuk bukaan B berukuran 1,94 X 2,2 meter. 
Dengan ukuran ini maka dapat dihitung rasio pengkuran ruang nya dengan tabel. 
Bukaan A memiliki intensitas cahaya dayligth sebesar 0-150 Lux. Bukaan B 
memiliki intensitas cahaya daylight sebesar 0-250 Lux. Perhitungan rasio tersebut 
menunjukan ruang tengah belum mampu mencapai standar kenyamanan visual 
lansia, dihitung berdasarkan rasio ukuran bukaan dan besaran ruangan.  

 
Silau  

Untuk mengukur silau cahaya yang ada pada kedua panti Werdha,  diperlukan 
standar kenyamanan untuk batas maksimal cahaya dayligth yang masuk pada objek 
ruangan yang diteliti. Dari standar yang didapat sebelumnya menunjukan lux / 
intensitas cahaya yang masuk dalam ruangan sesuai dengan pengukuran diruangan. 
Tahap selanjutnya adalah membandingakn intensitas yang ada dengan standar 
pengamatan didapat data sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Pengukuran silau cahaya 

 Data Survei Standart 
Data 
luar 
ruangan 

Panti 
Tresna 
Werdha 
Pakem 

12.00 142-346 Lux 287-387 
Lux 

134-260 
Lux 

200-500 
Lux 

2400 -
3600 
lux 

15.00 256-398 Lux 523-835 
Lux 

212-291 
Lux 

3200-
6200 
lux 

Panti 
Tresna 
Werdha 

Budi 
Luhur 

Kasongan 

12.00 77-113 Lux 192-218 
Lux 

78-140  
Lux 

200-500 
Lux 

2650-
3550 
lux 

15.00 385-413 Lux 80-140 
Lux 

248-310 
Lux 

1980-
6500 
lux 

 
Data diatas menunjukan intensitas cahaya yang ada pada ruang kumpul di kedua 

panti werdha. Dalam tabel juga ditunjukan standar ruangan dikatakam silau. Dengan 
intensitas cahaya yang berkisar 200-500 lux maka ruangan tersebut dikatakan tidak 
silau. Sedangkan jika intensitas cahaya melebihi angka tersebut maka ruangan akan 
digolongan silau.  

Dilihat pada data diatas menunjukan bahwa beberapa ruangan memiliki tingkat 
intensitas yang tinggi yaitu terjadi di Panti werdha Pakem dengan 523-835 Lux. Dapat 
diambil kesimpulan bahwa ruangan yang ada pada sisi ini memiliki tingkat intensitas 
cahaya yang berlebih yang mengakibatkan silau pada ruangan. Pada kasus yang 
diambil silau terjadi akibat letak jendela yang menghadap kearah barat langsung 
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masuk kedalam ruangan sehingga cahayang masuk ini berlebih yang mengakibatkan 
ruangan dalam menjadi berlebihan cahaya. 

 

 
Gambar 8. (cahaya yang masuk kedalam ruangan pada sisi ini terlalu banyak 

sehingga menjadikan silau pada area ini) 
 

 Ruangan lainnya tidak mendapat permasalahan terkait silau yang tinggi dengan 
begitu,dapat diambil kesimpulan bahwa ruangan-ruangan yang ada sebagaian besar 
telah mencapai kenyaman visual dalam hal silau untuk ruangan di Panti werdha Pakem 
dan Panti Werdha Kasongan.  

 
KONTRAS CAHAYA ( KONTRAS WARNA GELAP TERANG) 

Lansia, pada beberapa teori menyebutkan, jika lansia tidak dapat menerima 
cahaya kontras yang berlebihan.  Untuk itu standar yang dibutuhkan lansia dalam  
menerima toleransi kontras cahaya tidak lebih dari 1500-2500 lux. Evaluasi pada 
kedua panti werdha menunjukan data  sebagai beritkut : 

 
Tabel 5. Analisis data Kontras 

 Data Survei 
Data luar 
ruangan 

Panti 
Tresna 
Werdha 
Pakem 

12.0
0 

142-
346 
Lux 

Selis
ih 
“2.05
4” 

287-
387 
Lux 

Selisih 
“2.013
” 

134-
260 
Lux 

Selisih 
“2.140” 

2400 -
3600 lux 

15.0
0 

256-
398 
Lux 

Selisi
h 
“2.49
2” 

523-
835 
Lux 

Selisih 
“1.565
” 

212-
291 
Lux 

Selisih 
“2.599” 

2890-
5400 lux 

Panti 
Tresna 
Werdha 

Budi 
Luhur 

Kasong
an 

12.0
0 

77-113 
Lux 

Selisi
h 
“2.53
9” 

192-
218 
Lux 

Selisih 
“2.432
” 

78-140  
Lux Selisih  

”2.510” 
2650-
3550 luc 

15.0
0 

385-
413 
Lux 

Selisi
h 
“2.56
7” 

80-
140 
Lux 

Selisih 
“2.840
” 

248-
310 
Lux 

Selisih  
“2.670” 

2980-
5600 lux 

 

Cahaya yang masuk kedalam tidak melebihi standar yang telah ditetapkan oleh 
standar sebelumnya.  Jarak perbandingan intensitas yang diberikan ruangan melebihi 
angka 1000-2500 lux dilihat dari tabel perbandingan diatas kontras cahaya belum 
melebih dari standar yang ada. Dengan pengukuran ini ruangan masih mampu untuk 
digunakan oleh lansia dan masih mampu ditoleransi oleh mata lansia. Untuk 
memperkuat pengukuran tersebut dapat dilihat dari beberapa foto ruangan bahwa 
kontras antara sisi luar dan dalam tidak terlalu besar. 
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Gambar 9. (kontas cahaya pada area eras panti Werdha Kasongan) 

 

Gambar 10. (kondisi kontras pada area berkumpul panti werdha Pakem) 
 

Kontras cahaya yang ditunjukan pada foto-foto objek penelitian menunjukan tidak 
adanya kontras cahaya yang berlebih. Sebagian besar cahaya yang masuk menyebar 
keseluruh ruangan dengan intensitas cahaya dari arah bukaan yang tidak terlalu besar. 
Kondisi ini menunjukan bahwa perbedaan gelap terang antara area bukaan dengan 
area sekelilingnya tidak memiliki perbedaan yang besar. 

Pada penelitian ini Pengukuran dan kondisi lansung dilapangan menunjukan 
perbedaan hasil. Hal ini dikarena cahaya yang masuk kedalam wisma telah melalui area 
perantara (serambi/teras) sebelum masuk langsung delam ruangan secara langsung. 
Hal ini mengakibatkan intensitas cahaya yang masuk kedalam ruangan akan semakin 
berkurang karena perlu masuk melewati ruang lain sebelum masuk langsung ke 
ruangan. Dari kondisi ini akan menghasilkan  perbedaan intensitas cahaya didalam 
ruangan dan diluar ruangan memiliki perbedaan yang besar. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Panti werdha merupakan salah satu pilihan tempat hidup terahkir bagi lansia. Dengan 
lingkungan yang mendukung lansia dapat melakukan banyak aktivitas dimasa tuanya. 
Untuk bisa melakukan banyak aktivitas lansia membutuhkan tempat hidup yang nyaman 
dan bagianya diusia lanjut. Kenyaman yang harus diperoleh lansia terbagi menjadi banyak 
hal yaitu nyaman secara batin, nyaman secara fisik, nyaman secara sensorik dan motorik. 
Salah satu nyaman secara sensorik adalah kenyamanan visual. Unsur kenyaman visual 
dalam bangunan untuk lansia sangatlah penting dengan kenyamanan visual lansia dapat 
beraktifitas dengan mandiri dan melakukan banyak hal untuk menghabiskan waktu 
mereka. 

Panti Werdha Pekem dan Panti Werdha Kasongan, sebagai dua panti yang dikaji 
memiliki kenyaman visual yang kurang maksimal bagi lansia. Kedua panti ini memiliki 
kelemahan yang kurang lebih sama yaitu intensitas cahaya yang masuk kedalam ruangan 
wisama ( rumah hidup lansia) belum mampu mencapai standar kenyaman visual. Adapun 
kriteria kenyaman yang telah terpenuhi didari kedua panti werdha ini adalah mengenai 
kontras cahaya.   

Adapun saran agar ruangan wisma dapat memenuhi standar kenyaman visual untuk 
lansia kedua panti ini perlu menaikan intensitas cahaya daylight yang masuk kedalam 
bangunan. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kedua panti yaitu : 
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1. Menyusun kembali organisasi ruangan pada panti, sehingga efektivitas ruang dapat lebih 
tercapai, dan sesuai dengan kebutuhan pencahayaan pada ruangan 

2. Menyusun kembali orientasi ruangan sehingga membentuk ruangan yang dapat 
merespon cahaya dengan maksimal 

3. Memberikan bukaan yang lebih sesuai dan lebih efektif untuk memasukan cahaya 
dayligth kedalam ruangan 

Ketiga saran diatas merupakan saran yang diperoleh dari hasil penelitian setiap aspek 
pada bab pembahasan sebelumnya. Dengan saran ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dan memberikan pengarahan yang pas untuk memperbaiki kualitas dari panti 
werdha yang diteliti. 
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